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OBJEK DAN METODOLOGI PENELITIAN

[bookmark: _Toc137558425]3.1 Objek Peneltian
[bookmark: _Toc137558426]3.1.1 Profil Desa KedungJaya 
	Legenda desa dan sejarah pembangunan Desa KedungJaya. Awal mula terjadinya Desa KedungJaya adalah hasil dari pemekaran dari Desa KedungDawa pada Tahun 1983 dari desa induk yang mempunyai 3 blok yaitu Blok Silorog, Kebon Kunir dan Blok Siledug. Pada saat itu di jabat oleh bapak M.Sumadi juru tulis KedungDawa. Berikut daftar-daftar nama kuwu KedungJaya yaitu:
Tabel 3.1
Nama Kuwu Desa KedungJaya

	NO
	NAMA KUWU
	MASA JABATAN

	1
	Pj. M. SUMADI
	Tahun 1983 – 1984

	2
	CASIMAN
	Tahun 1984 – 1985

	3
	Pj. SURJO SISWANTO
	Tahun 1985 – 1990

	4
	E.MADINA
	Tahun 1990 – 1998

	5
	Pj. SUTANI
	Tahun 1998 – 2000

	6
	SUJANA KERTANIAGA
	Tahun 2000 – 2006

	7
	Pj. ENDA PRADESA
	Tahun 2006 – 2010

	8
	SUDRADJAT .P.SONDJAJA,SAP
	Tahun 2010 – 2016

	9
	Pj. TASIDI
	Tahun 2016 – 2017

	10
	SUSILOWADI
	Tahun 2018 – Sekarang


Sumber : Profil Desa KedungJaya, Tahun 2018.
[bookmark: _Toc137558427]3.1.2 Klasifikasi Desa
   Klasifikasi desa adalah tingkat perkembangan desa menurut potensi dan kemampuan desa.
1. Desa Swadaya
Desa Swadaya merupakan Desa yang memiliki potensi khusus yang dikelola dengan baik sehingga bisa membantu perekonomian warga.
Ciri-ciri Desa Swadsaya yaitu:
· Daerah yang terisolir dar desa lain sehingga mempersulit beberapa warganya untuk melakukan transaksi dengan desa lain, selain itu cukup sukup mendapatkan fasilitas yang sama karena kondisi daerah yang cukup jauh.
· Penduduk yang jarang, biasanya terjadi jika desa berada di daerah pelosok dan sangat jauh dari pusat kota.
· Bersifat tertutup.
· Nafkah pencahariannya homogeny.
· Hubungan antar manusia yang sangat berat
2. Desa Swakarya
Desa Swakarya adalah klasifikasi desa peralihan atau transisi antar Desa Swadaya ke Desa Swasemba.
Ciri-ciri Desa Swakarya yaitu :
· Kebiasaan atau adat istiadat yang tidak mengikat penuh namun masih digunakan sebagai panduan.
· Sudah mulai menggunakan tekonologi dan juga peralatan yang canggih
· Desa Swakarya sudah terisolasi lagi seperti layaknya Swadaya
· Telah memilih tingkat perekonomian, Pendidikan, jalur lalu lintas dan juga prasarana lainnya
3. Desa Swasemba
Desa Swasemba adalah desa yang masyarakatnya telah mampu meningkatkan dan mengembangkan sumber daya alam dan potensinya yang sesuai dengan kegiatan pembangunan regional.
Ciri-ciri Desa Swasemba yaitu :
· Kebanyakan berlokasi di ibukota dan kecamatan 
· Penduduknya padat 
· Tidak terikat dengan adat istiadat 
· Telah memiliki fasilitas yang memadai 
Klasifikasi Desa KedungJaya termasuk dalam klasifikasi Desa Swakarya 
[bookmark: _Toc137558428]3.1.3 Kategori Desa
Kategori Desa dapat dikelompokaan menjadi 3(tiga) jenis :
0. Kategori mula : Kategori Permasalahan Kebutuhan Dasar adalah desa/kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan pada masalah pemenuhan kebutuhan dasar seperti ekonomi, pendidikan, kesehatan, infrastruktur dan lingkungan.
0. Kategori madya : Kategori Permasalahan Kelembagaan Sosial adalah desa/kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan pada masalah keamanan dan ketertiban, kesadaran politik dan kebangsaan, peranserta masyarakat dalam pembangunan dan kinerja lembaga kemasyarakatan.
0. Kategori lanjut : Kategori Permasalahan Pemerintahan desa/kelurahan yang membutuhkan prioritas penanganan masalah
yang terkait dengan kinerja pemerintahan desa dan  kelurahan serta pembinaan dan pengawasan dalam penyelenggaraan pemerintahan desa dan kelurahan.
Kategori Desa Kedungjaya termasuk dalam Kategori Desa Mula.
[bookmark: _Toc137558429]3.1.4 Tipologi Desa
		Yang dimaksud dengan tipologi desa adalah teknik untuk mengenal tipe-tipe desa berdasarkan ciri-ciri menonjol (tipikal) yang dimiliki dalam kaitan dengan pertumbuhan dan perkembangannya. Tipologi desa merupakan fakta, karakteristik dan kondisi nyata yang khas, keadaan terkini di desa, maupun keadaan yang keadaan yang berubah, berkembang dan diharapkan terjadi di masa depan (visi desa)
Tipologi Desa Kedungjaya termasuk dalam tipologi Desa Pertanian dan Perindustrian.
[bookmark: _Toc137558430]3.1.5 Geografis dan Demografis Desa
1. Geografis Desa
Letak Geografis dan Batas Wilayah Desa Desa Kedungjaya adalah salah desa yang berada di wilayah Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon dengan luas wilayah 56 Ha dengan jumlah penduduk sebanyak 9.241 jiwa yang terdiri dari 4.629 laki-laki dan 4.612 perempuan dengan jumlah kepala keluarga 2.985 kepala keluarga. 
Tabel 3.2 
Batas Wilayah Desa KedungJaya
	Batas
	Desa
	Kecamatan

	Sebelah Utara
	Pilangsari
	Kedawung

	Sebelah Timur
	Kedawung/Sutawinangun
	Kedawung

	Sebelah Selatan
	Tuk/Kedungdawa
	Kedawung

	Sebelah Barat
	Gesik/Kedungdawa
	Tengah Tani/Kedawung


Sumber : Profil Desa KedungJaya, Tahun 2018.
Dilihat dari topografi dan kontur tanah Desa Kedungjaya Kecamatan Kedawung secara umum berupa tanah seluas 56 Ha, tanah darat seluas 46,80 Ha , yang berada pada ketinggian laut antara 0 m s/d 2,4 m diatas permukaan laut dengan suhu berkisar antara 27 derajat celcius. Desa Kedungjaya terdiri dari 3 Dusun, dengan 11 RW dan 49 RT.
Orbitasi/Jarak Desa Kedungjaya ke Pusat-pusat Pemerintahan sebagai berikut :


Tabel 3.3 
Jarak Desa ke Pusat Pemerintah 

	Orbitasi
	
	

	Jarak ke ibukota Kecamatan
	2
	Km

	Lama jarak tempuh ke ibukota kecamatan
dengan kendaraan motor
	10
	Menit

	Jarak ke ibu kota Kabupaten
	8
	Km

	Lama jarak tempuh ke ibukota kabupaten
dengan kendaraan motor
	40
	Menit

	Jarak ke ibukota provinsi
	130
	Km

	Lama jarak tempuh ke ibukota provinsi dengan kendaraan motor
	
3
	Jam


Sumber : Profil Desa KedungJaya, Tahun 2018.
1. Demografis Desa  ( Kependudukan  )
Demografis adalah studi ilmiah tentang penduduk, terutama tentang jumlah, sturuktur dan perkembangannya. Jumlah penduduk yang besar bisa menjadi modal dasar pembangunan sekaligus bisa menjadi beban pembangunan. 
Agar dapat menjadi dasar pembangunan maka jumlah penduduk yang besar harus disertai kualitas SDM yang tinggi. Penanganan kependudukan sangat penting sehingga potensi yang dimiliki mampu menjadi pendorong dalam pembangunan. Berkaitan dengan kependudukan, aspek yang penting antara lain perkembangan jumlah penduduk, kepadatan dan persebaran serta strukturnya.


Berikut data demografis (kependudukan) Desa Simulasi tersaji dalam table-tabel di bawah ini :
Tabel 3.4
Jumlah Penduduk Desa KedungJaya

	Jenis Kelamin 
	Jumlah Penduduk

	Jumlah Laki-laki
	4.818 Orang 

	Jumlah Perempuan
	4.928 Orang

	Jumlah Total
	9.746 Orang



	Jumlah Kepala Keluarga
	 2.985 Orang 


Sumber : Profil Desa KedungJaya, Tahun 2018.
Tabel 3.5 
Jumlah Penduduk Sesuai Agama 

	Agama	
	Laki-Laki
	Perempuan

	Islam
	4801
	org
	4915
	org

	Kristen
	9
	org
	7
	org

	Katholik
	7
	org
	5
	org

	Hindu
	0
	org
	0
	org

	Budha
	0
	org
	0
	org

	Khonghucu
	1
	org
	1
	org

	Aliran Kepercayaan lainnya
	0
	org
	0
	org

	Jumlah
	4818
	org
	4928
	org


Sumber : Profil Desa KedungJaya, Tahun 2018.
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1. Pemerintah Desa
Pemerintahan Desa adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan dan kepentingan masyarakat setempat, yang dipimpin oleh Kuwu sebagai Kepala Pemerintah Desa dibantu Perangkat Desa sebagai unsur penyelenggara pemerintah  desa, yaitu:
A. Sekretariat Desa
Sekretariat Desa dipimpin oleh seorang Sekretaris Desa atau sebutan lain merupakan unsur staf yang bertanggungjawab langsung kepada Kuwu. Sekretariat Desa mempunyai fungsi dalam bidang administrasi pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan yang meliputi administrasi umum, aparatur desa, keuangan, program dan mengkoordi-nasikan serta mengendalikan semua kegiatan yang dilaksanakan oleh  unsur  pelaksana  teknis, dan unsur pelaksana kewilayahan.
Sekretariat Desa terdiri dari :
1) Sekretaris Desa
Sekretaris Desa dalam membantu Kepala Desa, mempunyai tugas sebagai berikut ;
0. Melaksanakan urusan ketatausahaan seperti tata naskah, administrasi surat menyurat, arsip, dan ekspedisi.
0. Melaksanakan urusan umum seperti penataan administrasi perangkat desa, penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor, penyiapan rapat, pengadministrasian aset, inventarisasi, perjalanan dinas, dan pelayanan umum.
0. Melaksanakan urusan keuangan seperti pengurusan administrasi keuangan, administrasi sumber-sumber pendapatan dan pengeluaran, verifikasi administrasi keuangan, dan admnistrasi penghasilan Kuwu, Perangkat Desa, BPD, dan lembaga pemerintahan desa lainnya.
0. Melaksanakan urusan perencanaan seperti menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa, menginventarisir data-data dalam rangka pembangunan, melakukan monitoring dan evaluasi program, serta penyusunan laporan.
0. melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kuwu sesuai dengan tugas dan fungsinya.
1) Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum
Kepala Urusan Tata Usaha dan Umum dalam membantu Sekretaris Desa, mempunyai tugas sebagai berikut ;
a. tata naskah;
b. administrasi surat menyurat;
c. kearsipan;
d. ekspedisi;
e. penataan administrasi perangkat desa;
f. penyediaan prasarana perangkat desa dan kantor;
g. penyiapan rapat;
h. pengadministrasian dan inventarisasi aset;
i. perjalanan dinas; dan
j. pelayanan umum.

2) Kepala Urusan Keuangan 
Kepala Urusan Keuangan dalam membantu Sekretaris Desa, mempunyai tugas sebagai berikut ;
a. pengurusan administrasi keuangan;
b. administrasi sumber-sumber pendapatan desa;
c. administrasi pengeluaran desa;
d. verifikasi administrasi keuangan;
e. administrasi penghasilan Kuwu dan Perangkat Desa;
f. administrasi belanja bantuan untuk BPD, dan untuk lembaga pemerintahan desa lainnya.
2) Kepala Urusan Perencana
Kepala Urusan Perencana dalam membantu Sekretaris Desa, mempunyai tugas sebagai berikut:
a. menyusun rencana anggaran pendapatan dan belanja desa;
b. menginventarisir data-data dalam	rangka perencanaan pembangunan;
c. melakukan monitoring dan evaluasi program; serta
d. penyusunan laporan.

B. Pelaksana Teknis
Pelaksana teknis yang di pimpin oleh kepala seksi sebagaimana dimaksud mempunyai fungsi melaksanakan tugas operasional dan bertanggungjawab langsung kepada kuwu.
Pelaksana teknis terdiri atas 3 (tiga) Kepala seksi yaitu :
1) Kepala Seksi Pemenrintahan
Selaku pelaksana mempunyai tugas sebagai berikut ;
1. melaksanakan manajemen tata praja Pemerintahan;
1. menyusun rancangan regulasi desa;
1. pembinaan masalah pertanahan;
1. pembinaan ketenteraman dan ketertiban;
1. pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat;
1. kependudukan;
1. penataan dan pengelolaan wilayah; serta
1. pendataan dan pengelolaan Profil Desa.

2) Kepala Seksi Kesejahteraan
Selaku Pelaksana mempunyai tugas sebagai berikut ;
1. melaksanakan pembangunan sarana prasarana perdesaan;
1. pembangunan bidang pendidikan;
1. pembangunan bidang kesehatan;
1. sosialisasi serta motivasi masyarakat di bidang :
3. budaya;
3. ekonomi;
3. politik;
3. lingkungan hidup;
3. pemberdayaan keluarga;
3. pemuda;
3. olahraga; dan
3. karang taruna.

3) Kepala Seksi Pelayanan
Selaku pelaksana mempunyai tugas sebagai berikut ;
1. melaksanakan	penyuluhan dan	motivasi terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban masyarakat;
1. meningkatkan upaya partisipasi masyarakat;
1. pelestarian nilai sosial budaya masyarakat;
1. keagamaan; dan
1. ketenagakerjaan.


C. Pelaksana Kewilayahan
Pelaksana kewilayahan yang di pimpin oleh kepala Dusun sebagaimana dimaksud mempunyai fungsi melaksanakan tugas operasional dan bertanggungjawab langsung kepada kuwu.
Kepala Dusun Selaku Pelaksana Kewilayahan, mempunyai tugas;
1. Pembinaan ketenteraman dan ketertiban, pelaksanaan upaya perlindungan masyarakat, mobilitas kependudukan, dan penataan dan pengelolaan wilayah.
1. Mengawasi pelaksanaan pembangunan di wilayahnya.
1. Melaksanakan pembinaan kemasyarakatan dalam meningkatkan kemampuan dan kesadaran masyarakat dalam menjaga lingkungannya.
1. Melakukan upaya-upaya pemberdayaan masyarakat dalam menunjang kelancaran penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan.
1. melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kuwu sesuai dengan tugas dan fungsinya.





Tabel 3.6 
Struktur Organisasi Pemerintah Desa KedungJaya

	NO
	NAMA
	JABATAN

	1
	SUSILOWADI
	Kuwu

	2
	KUSYOTO SUDIKA
	Sekretaris

	3
	TARYO
	Kaur Umum & Tata Usaha

	4
	ASTRI HANIFAH
	Kaur Perencanaan

	5
	M. FEBINTA RAMADHAN
	Kaur Keuangan

	6
	NUR AZIZAH
	Kasi Pemerintahan

	7
	IWAN RUSWANDI
	Kasi Kesejahteraan

	8
	ABDUL RACHMAN
	Kasie Pelayanan

	

9
	

NANA MARKANA
	

Kadus I

	10
	LIATA
	Kadus II

	11
	AFDHAL DZIQRI. H
	Kadus III

	12
	OMBARA
	Staff Pelayanan


Sumber : Profil Desa KedungJaya, Tahun 2018.
[bookmark: _Toc137558432]3.1.7 Rencana Pembangunan Jangka Menegah Desa
Penyusunan RPJMDes, diawali dengan penjaringan masalah yang dilakukan secara partisipatif mulai dari tingkat RT dan RW dan dusun, dari kegiatan ini menghasilkan data dan informasi dari tingkat komunitas, selanjutnya tim Penyusun menyelenggarakan Forum diskusi Desa untuk mengkompilasikan data hasli penjaringan masalah.
Beberapa isu strategis yang terkait dengan pelaksanaan pembangunan  di wilayah Desa Kedungjaya, antara lain : Peningkatan kualitas pelayanan masyarakat, peningkatan sumber daya manusia melalui pemerataan fasilitas pendidikan, peningkatan laju pertumbuhan ekonomi kemasyarakatan, peningkatan kondisi lingkungan hidup, pemerataan dan peningkatan infrastruktur sarana umum (jalan Desa, Jaringan irigasi, floorisasi jalan setapak, sarana olah raga, pelayanan kesehatan). Hal ini merupakan tantangan yang harus dihadapi bagi kepemimpinan Kuwu Kedungjaya, terpilih periode Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2023, dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat menjadi lebih baik.
Berdasarkan kondisi saat ini maupun tantangan dan peluang yang akan dihadapi dalam lima tahun kedepan, maka harus disusun sebuah agenda dan prioritas pembangunan bagi pemerintah Desa Kedungjaya, agar tujuan dan sasaran yang ingin dicapai dapat terukur dan terkendali. 
Dengan demikian, Visi dan Misi Kuwu terpilih harus mengakomodir hal  tersebut  yang  selanjutnya akan dijabarkan dalam dokumen Rencana  Pembangunan  Jangka  menengah Desa (RPJMDes) Kedungjaya, Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2023,  yang akan dijadikan pedoman bagi setiap stakeholder (pemangku kepentingan/seluruh masyarakat) dalam menyusun rencana program kerja dalam melaksanakan kegiatan pemerintahan di Desa Kedungjaya, dalam kurun waktu 2018 sampai dengan Tahun 2023.

1) Visi dan Misi
A. Visi
Visi adalah suatu gambaran atau cita-cita tentang keadaan masa depan yang diinginkan dengan melihat potensi dan kebutuhan Desa. Berdasarkan kondisi saat ini dan tantangan yang akan dihadapi dalam 6 (enam) tahun mendatang serta dengan mempertimbangkan modal dasar yang dimiliki, maka Visi pembangunan Desa Kedungjaya, Tahun 2018 sampai dengan Tahun 2023 adalah “ Terbangunnya tata kelola pemerintahan Desa Kedungjaya guna meningkatkan kehidupan masyarakat desa yang adil, makmur, rukun dan sejahtera”.
Desa Kedungjaya dilakukan dengan pendekatan partisipatif dan melibatkan pihak-pihak yang berkepentingan di desa, seperti pemerintah desa. BPD, tokoh masyarakat, tokoh agama, lembaga masyarakat  desa dan masyarakat desa pada umumnya.

Untuk menegakkan Visi ini di antaranya dengan meningkatkan  peran aktif semua pihak yang mencakup :
1. Menyikapi sepenuhnya bahwa perubahan ada ditangan sendiri, Tuhan tidak akan merubah nasib suatu kaum apabila kaum itu sendiri tidak mau merubah nasibnya sendiri;
2. Mencintai negeri sendiri, tanah kelahiran, tempat kita tumbuh, berkembang dan berkarya, karena cinta terhadap tanah air merupakan sebagian dari Iman.
B. Misi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                        
Sebagaimana penyusunan visi, pendekatan yang dilakukan dalam menyusun misi adalah dengan menggunakan  pendekatan  partisipatif dan mempertimbangkan potensi dan kebutuhan Desa. Misi memuat pernyataan- pernyataan yang harus dilakukan Desa agar Visi desa tersebut dapat tercapai. Adapun Misi Desa Kedungjaya adalah sebagai berikut:
a. Melanjutkan program-program yang telah dilaksanakan pemerintahan desa Kedungjaya periode yang lalu,sebagaimana tercantum dalam dokumen RPJMDes Desa Kedungjaya Kecamatan Kedawung Kabupaten Cirebon.
b. Meningkatkan profesionalisme aparat desa dalam melayani masyarakat.
c. Meningkatkan Kesejahteraan masyarakat dengan mewujudkan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) yang telah terbentuk dan program lain untuk membuka lapangan kerja bagi masyarakat desa, serta meningkatkan produktifitas warga.
d. Meningkatkan kemitraan dan optimalisasi kerjasama dengan lembaga-lembaga terkait.
e. Meningkatkan pembenahan sarana dan prasarana.
f. Mengoptimalisasikan generasi muda melalui wadah karang taruna, untuk menumbuh kembangkan minat dan hasratnya supaya turut serta dan berperan aktip dalam membangun desa.
3.1.8 Program Bantuan Pangan Non Tunai
	Program Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) merupakan program transformasi program rastra untuk memastikan program menjadi lebiih tepat sasaran, tepat jumlah, tepat waktu, tepat harga, tepat kualitas, dan tepat administrasi. Program BPNT telah dilaksanakan secara bertahap mulai tahun 2017 dan terus diperluas ke wilayah-wilayah lainnya sampai saat ini. Penyaluran BPNT memiliki sasaran yang diperbolehkan untuk bantuan yaitu, terdaftar sebagai Keluarga Penerima Manfaat (KPM) yang harus terdaftar dalam data BDT, yang merupakan basis data yang mendata nama dan alamat (BNBA) 40 persen penduduk termiskin di Kabupaten/Kota tersebut.
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      Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah metode naturalistic yaitu metode penelitian yang digunakan pada penelitian yang berlatar alamiah. Adapun strategi yang digunakan dalam penelitian kualitatif pada umunya adalah studi kasus (case study). 
[bookmark: _Toc137558435]3.2.2 Desain Penelitian
      Desain Penelitian atau paradigma adalah menjabarkan berbagai variable dengan variable yang lain, sehingga akan mudah dirumuskan masalah penelitiannya, pemilihan teori yang relevan, rumusan masalah yang diajukan, metode/strategi penelitian, teknik analisis yang akan digunakan serta kesimpulan yang diharapkan (sugiyono, 2002). Variabel dalam penelitian kuantitatif adalah sama dengan konsep dalam penelitian kualitatif. 
	Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan di lapangan untuk kemudian menganalisnya berdasarkan suatu teori yang dipilih oleh penulis sebagai pisau analisis.
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[bookmark: _Toc137558437]3.3.1 Informan 
      Informan adalah orang yang memberikan informasi/data yang diperlukan dalam penelitian. Informan mempunyai peranan yang sangat penting dalam penelitian kualitatif karena merupakan sumber data utama. Data informan ini diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview). 
      Informan terdiri dari informan kunci dan informan pendukung. Informan kunci adalah informan yang palin banyak mengetahui tentang masalah yang diteliti, sedangkan informan pendukung adalah informan-informan lain di luar informan kunci. Banyaknya informan tidak dibatasi karena disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Adapun rincian informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:


a. Informan Kunci terdiri dari :
· Kepala Desa KedungJaya 
· Penerima Program Bantuan Pangan  Non Tunai
b. Informan pendukung terdiri dari:
· Penerima Program Bantuan Pangan  Non Tunai
· Kepala Dusun Desa KedungJaya 

[bookmark: _Toc137558438]3.3.2 Teknik Pemilihan Informan
      Pemilihan informan diperlukan sebagai pedoman untuk memudahkan peneliti dalam menentukan kelompok sasaran yang dijadikan objek peneliian. Jadi pemilihan informan bukan ditujukan untuk menarik sampel yang representatif yang dijadikakn objek penelitian seperti dalam penelitian kuantitatif. Teknik pemilihan informan yaitu dengan cara teknik purposive, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informan yang mengetahui tentang masalah yang di teliti oleh penulis. 
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      Tenik pengumpulan data merupakan cara metode yang dilaksanakan oleh penulis untuk memperoleh data yang dibutuhkan sebagai bahan pembuatan laporan penelitian disesuaikan dengan jenis penelitian kualitatif. 
      Teknik pengumpulan data menguraikan tentang jenis dan sumber daya yang terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber data yaitu observasi dan wawancara. 
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data yang sudah diolah yaitu, literatur dan dokumentasi. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut:
1. Studi Literatur 
Studi Literatur adalah penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku, majalah yang berkaitan dengan masalah dan tujuan penelitian.
2. Wawancara 
Wawancara  merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara sedergana wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai melalui komunikasi langsung.
3. Observasi 
Observasi adalah mencari data dan memperoleh keterangan melalui pengamatan langsung ketempat yang ingin diteliti serta mencatat aspek-aspek yang tempak di lokasi atau objek penelitian. Observasi ini bersifat non parsipatif, dimana penelitian ini hanya melihat suatu aktivitas atau kegiatan tanpa mengikut sertakan dalam aktivitas atau kegiatan dilokasi penelitian. Penelitian disini sebagai orang yang mengamati.
4. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait fokus penelitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif.  Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, gambar, maupun foto
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Operasional konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep variabel penelitian kedalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, dimensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator. 
Untuk memudahkan dalam memnganalisis data, maka aspek kajian penelitian yaitu variabel implementasi kebijakan dijabarkan kedalam parameter dan indikator seperti yang bisa dilihat dalam table berikut ini:
Tabel 3.7 
Operasional Konsep Penelitian

	Konsep
	Dimensi
	Parameter

	

Implementasi Kebijakan Menurut Merilee S. Grindle
( dalam Subarsono, 2013:93) 
	Isi Kebijakan (content of policy)
	1. Kepentingan kelompok sasaran
2. Tipe manfaat
3. Derajat perubahan yang diinginkan
4. Letak pengambilan keputusan 
5. Pelaksanaan program 
6. Sumberdaya yang dilibatkan

	
	Lingkungan Implementasi (context of implementation)
	1. Kekuasaan, kepentingan dan strategi aktor yang terlibat
2. Karakteristik lembaga dan penguasa
3. Kepatuhan dan daya tanggap 



[bookmark: _Toc137558441]3.5 Pengujian Keabsahan Data
Teknik pengujian keabsahan data yang penulis gunakan adalah dengan cara triangulasi. Pengujian keabsahan data ini penting sebagai bentuk pertanggungjawaban atas proses dan hasil penelitian 
Menurut Moeleong (2005:330) Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Pada penelitian ini peneliti menggambarkan dua teknik triangulasi, yaitu:
1. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber, yaitu pemeriksaan sumber yang memanfaatkan jenis sumber data yang berbeda-beda untuk menggali data yang sejenis.
2. Triangulasi Teori
Triangulasi Teori yaitu pemeriksaan data dengan menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalam membahas permasalahan yang dikaji.
[bookmark: _Toc137558442]3.6 Teknik Analisis Data
      Teknik Analisis Data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif dengan tahap sebagai berikut :
1. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah yang diteliti.
2. Display data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian, diagram, tabel dan foto-foto (foto kegiatan penelitian disarankan disimpan dalam lampiran).
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu pengecekan data sebelum peneliti menarik kesimpulan. Tahap-tahap verifikasi untuk menarik kesimpulan memuat unsur-unsur yaitu :
a. Verstehen, yaitu data yang dikumpulkan dipahami berdasarkan kategori dan karakteristik masing-masing.
b. Interpretasi, yaitu memahami setepat mungkin arti dan maksud data yang disampaikan.
c. Koherensi, yaitu untuk menemukan keselarasan yang didapat dari bahan-bahan yang beragam.
d. Hermeneutika, yaitu analisis penafsiran terhadap data yang terkumpul. Sehingga esensi data dapat dipahami sesuai dengan waktu sekarang.
e. Induktif, yaitu melakukan penyimpulan berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan dan yang telah dilakukan suatu analisis. Penyimpulan dimaksudkan untuk mewujudkan suatu konstruksi teoritis melalui suatu pengetahuan intuitif untuk merumuskan suatu kejelasan konstruksi logis. 
[bookmark: _Toc137558443]3.7 Jadwal Penelitian
      Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih 5  bulan. Dimulai dari bulan Maret 2023 sampai dengan bulan Juli 2023. Rencana jadwal penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.8
 Jadwal Penelitian
	NO
	Kegunaan Penelitian
	2023

	
	
	Maret
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	
	Minggu ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
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